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Saat ini, manusia hidup dalam dunia yang penuh dengan tawaran-
tawaran. Baik itu secara langsung atau tidak. Tawaran secara langsung dapat 
dilihat dari bermunculannya pusat perbelanjaan, mall, dan tempat-tampat lain 
yang digunakan sebagai tempat transaksi jual beli. Selain itu penawaran tidak 
langsung dapat dilihat dari banyaknya media yang menampilkan iklan-iklan 
barang-barang kebutuhan atau dapat dikatakan pula media yang menciptakan 
kebutuhan akan suatu barang. Tidak terkecuali Majalah Girls yang menjadi 
objek penelitian.  
Majalah Girls memiliki target pembaca anak perempuan berusia 10 – 14 
tahun atau disebut anak pada masa pueral, yaitu masa setelah masa anak-anak 
dan memasuki masa remaja. Majalah Girls menjadi objek analisis untuk 
mengetahui budaya konsumtive yang direpresentasikan oleh majalah Girls. 
Proses analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis semiotika 
sosial. Pendekatan ini dipilih karena mempertimbangkan teks dalam sebuah 
rubrik dibuat atau diproduksi berdasarka proses sosial yang ada didalamnya. 
Tanda-tanda atau teks tidak muncul begitu saja akan tetapi dipengaruhi oleh 
hubungan dan proses sosial pembuatnya. Dengan pertimbangan itu analisi ini 
menggunakan 3 perangkat analisis yang disebut perangkat sosial yaitu medan 
wacana (field of discourse), pelibat wacana (tenor of discourse), dan Sarana 





Medan wacana menganalis berdasarkan wacana apa yang diangkat oleh 
produsen teks, apa yang dijadikan wacana oleh pelaku (media massa) mengenai 
tindakan sosial yang sedang berlangsung. Di dalamnya bahasa ikut sebagai unsur 
pokok tertentu. Medan wacanan ini lebih melihat pada Aktivitas Sosial yang 
dihadirkan melalui teks dan nilai-nilai sosial atau kultural yang diperlihatkan 
melalui teks yang berhubungan dengan wacana yang diambil oleh pelaku media. 
Pelibat wacana menganalisis berdasarkan pihak-pihak yang terlibat dalam proses 
pembuatan teks, dalam penelitian ini subyek pelibat lebih mengacu pada relasi 
kuasa yaitu hubungan antara penguasa dan yang dikuasai. Bagaimana jarak 
sosial (Contact) antara hubungan kekuasaan tersebut dan juga bagaimana 
perilaku dan emosi yang ditampilkan (affect). Power / kuasa, mengarah kepada 
perluasan dari posisi partisipan yang seimbang atau tidak seimbang. Sarana 
wacana menganalisis berdasarkan sarana atau kata-kata yang dipilih dalam 
proses produksi teks, bagaimana komunikator (media massa) menggunakan gaya 
bahasa untuk menggambarkan medan (situasi) dan pelibat.  
Konsumtivisme dalam majalah Girls dapat dilihat dari 3 rubrik besar 
yaitu rubrik Pretty, Get Smarter, dan Our World.  
Rubrik Pretty ditampilkan apa dan bagaimana seorang anak perempuan 
bisa dikatakan pretty atau cantik. Cantik dilihat dari baju dan aksesoris yang 
dipakai. Jika ingin dikatakan cantik baju yang dipakai harus mengikuti trend, 
unik, dan menarik. Dalam rubrik ini juga digambarkan tujuan anak perempuan 





Majalah Girls menggunakan tujuan ini berdasarkan ciri anak pueral yang ingin 
dihargai dan diakui keberadaannya.  
Rubrik Get Smarter digambarkan bagaimana seorang anak perempuan 
bisa dikatakan cerdas, yaitu dengan mengikuti perkembangan teknologi atau 
mengkonsumsi teknologi. Memiliki dan bisa menggunakan teknologi temuan 
terbaru. Tujuan dari penguasaan ini selain bisa digolongkan dalam kategori 
cerdas juga sebagai alat untuk merealisasikan diri, menunjukkan bahwa “aku 
ada”.  
Rubrik Our Word, majalah Girls menggambarkan dunia seperti apa 
yang dibangun dan ditinggali oleh anak perempuan. kebiasaan-kebiasaan seperti 
apa yang seharusnya dilakukan. 3 hal yang ditonjolkan dalam rubrik ini adalah 
kebiasaan anak perempuan untuk bepergian keluar rumah entah itu ke mall atau 
hanya sekedar “hang out”, bermain dengan barang-barang yang lucu, unik, dan 
menarik dan juga kecenderungan untuk mengoleksi barang.  
Dari 3 rubrik diatas dapat dilihat dunia seperti apa yang digambarkan dan 
dibangun oleh majalah Girls.Pada akhirnya nanti individu seperti apa yang 
terbentuk dari penggambaran yang dilakukan oleh majalah Girls. Secara tidak 
langsung media memiliki kekuatan untuk mempengaruhi gaya hidup dan pikiran 
pembaca. Ketika Majalah Girls memberikan gambaran dunia konsumtive dalam 
rubrik yang ditampilkan maka pembaca akan mengikuti apa yang digambarkan 






Anggapan pembaca tentang kewajaran ini tidak bisa dilepaskan dari 
proses interpelasi ideologi yang dilakukan oleh media.  
Proses interpelasi dalam dunia komunikasi menyatakan bahwa seluruh tindakan 
komunikasi adalah tindak penyapaan. Praksis penyapaan mengandung usaha 
penempatan individu dalam posisi dan relasi sosial tertentu. Hal ini juga termuat dan 
terintegrasi dalam seluruh proses ideologisasi. 
(http://ekawenats.blogspot.com/2006/04/wacana-media-massa-pertarungan.htm  di 
akses tanggal 20 November 2007)  
 
Dengan menggunakan proses penyapaan ini, media memiliki kekuatan yang 
besar untuk menanamkan dan atau mempengaruhi ideologi yang dimiliki oleh 
masyarakat. Karena proses ini masuk kedalam pikiran pembaca secara halus dan 
tidak memaksa sehingga meminimalisir penolakan dari masyarakat. Dalam 
banyak kasus masyarakat bahkan tidak menyadari bahwa ideologinya sudah 
dirubah atau dipengaruhi termasuk pandangan pembaca mengenai kebutuhannya 
dan barang yang seharusnya mereka konsumsi. 
Selain melakukan interpelasi ideologi, media juga berperan sebagai agen 
komodifikasi. Vincent Mosco dalam buku The Political Economiy of 
Communication menjelaskan “Commodification is the process of transforming 
use values into exchange values”(Mosco, 1996 : 141). Dari pengertian diatas 
dapat dikatakan bahwa Komodifikasi adalah proses mentransformasikan nilai 
guna (use value), yakni nilai yang didasarkan pada kemampuan memenuhi 
kebutuhan menjadi nilai tukar (exchange value), yakni nilai yang didasarkan 
pasar. Dalam hal ini media berperan sebagai agen yang memproduksi dan 
menciptakan komoditas. Majalah Girls sebagai media menggambarkan 
bagaimana sosok anak perempuan digambarkan dengan mengkomodifikasi 





cerdas ditampilkan. Dunia anak perempuan misalnya digambarkan dengan  
mengkoleksi barang, bermain boneka, hang out atau bepergian. Anak 
perempuan dikatakan cantik ketika mengikuti fashion yang dikatakan trend dan 
memakai aksesori yang dikatakan cocok. Anak perempuan dikatakan cerdas 
ketika mengkonsumsi temuan teknologi terbaru. Sebenarnya semua yang 
digambarkan bukanlah dunia anak perempuan dan bukan anak perempuan yang 
cantik dan cerdas, tetapi anak perempuan yang konsumtive dan terkomodifikasi.  
Selain itu konsumtivisme juga ditampilkan oleh majalah Girls dalam 
kaitannya dengan perayaan hari besar. Bagaimana perayaan hari besar juga 
mempengaruhi tampilan informasi yang berhubungang dengan  kegiatan 
konsumsi dalam majalah Girls.  
1. Lebaran / Idul Fitri 
Pemunculan kegiatan konsumsi pada saat lebaran dapat dilihat dari 
penggambaran majalah Girls tentang barang-barang yang dibutuhkan pada 
saat lebaran. Lebaran digambarkan bahwa pembaca perlu untuk tampil 
dengan gaya baru karena pada saat lebaran inilah biasanya pembaca akan 
bertemu banyak orang seperti pada saat silaturahmi dan kumpul keluarga.  
2. Natal 
Pada saat natal kegiatan konsumsi yang digambarkan oleh majalah Girls 
adalah penawaran berbagai macam aksesori yang bernuansa natal. Selain itu 







3. Tahun baru 
Kegiatan kosumtive pada saat lebaran dilihat dari penggambaran apa saja 
yang dibutuhkan untuk menyambut tahun baru, bukan saja masalah 
kemeriahan pada saat tahun baru tapi lebih pada apa saja yang perlu 
dipersiapkan untuk menyambut tahun baru. Dalam hal ini adalah fashion 
yang dikatakan akan trend pada tahun mendatang termasuk didalamnya 
adalah baju dan aksesori sehingga dikondisikan pembaca perlu untuk 
menyiapkan berbagai barang yang ditawarkan sehingga tidak dikatakan 
ketinggalan jaman.   
4. Imlek 
Kegiatan konsumtive pada saat imlek atau tahun baru masyarakat Tionghoa 
diindentikkan dengan warna merah. Hal inilah yang dikonstruksi oleh 
majalah Girls untuk memberikan informasi kepada pembacanya barang-
baran seperti apa saja yang bisa dibeli dan dipakai untuk merayakan imlek. 
Fashion yaitu baju dan aksesori yang serba merah ditampilkan untuk 
memberikan gambaran bahwa barang-barang yang berwarna merah bisa 
dipakai untuk merayakan imlek ternyata beragam dan bisa mengikuti 
fashion yang sedang trend.  
5. Valentine 
Valentine adalah perayaan hari kasih sayang. Hal inilah yang 
dikomodifikasi oleh majalah Girls untuk menawarkan dan memberikan 
gambaran barang seperti apa yang cocok dan bisa dipakai, dihadiahkan, 





dilihat dari penawaran berbagai barang atau aksesori yang berwarna pink  
baik itu untuk diri sendiri ataupun untuk dihadiahkan kepada orang lain. 
Majalah Girls menggambarkan bagaimana kasih sayang ditandai dengan 
memakai dan memberikan hadiah kepada orang lain dan juga berbagai 
macam barang yang berwarna pink.  
Pada dasarnya kegiatan konsumsi merupakan kegiatan yang wajar 
dilakukan oleh manusia. Namun dalam perkembangannya manusia tidak hanya 
mengkonsumsi suatu barang karena memang membutuhkan, tapi sudah terjebak 
dalam suatu kebiasaan mengkonsumsi berdasarkan keingian semata, dan hal ini 
sudah menjadi suatu budaya dan sering disebut sebagai budaya konsumtive. 
Budaya konsumtive inilah yang membahayakan kehidupan masyarakat, karena 
memiliki dampak negatif terhadap perkembangan hidup seseorang dan juga 
masyarakat luas disekitarnya.  
Budaya konsumtive merupakan representasi kesadaran palsu yang 
ditanamkan oleh media dalam hal ini majalah Girls dalam pikiran pembacanya. 
Hal ini berhubungan dengan media sebagai industri. Saat media sudah menjadi 
industri maka media memiliki kekuatan untuk membentuk ideologi karena 
media merupakan mesin industri yang memiliki kuasa untuk menyebarkan 
melalui media yang dimiliki (TV, Koran, Radio, Majalah) sehingga dibaca dan 
dilihat oleh banyak orang. Menurut Kuntowijoyo dalam buku lifestyle Ecstasy 
media industri akan memunculkan budaya massa yang memiliki ciri-ciri 
objektivasi, alienasi, dan pembodohan.  
Objektivasi berarti pemilik hanya menjadi objek, yaitu penderita yang tidak mempunyai 
peran apa-apa dalam membentuk simbol budaya. Ia hanya menerima produk budaya 





pemilik budaya massa akan terasing dari dan dalam kenyataan hidup. Dengan demikian 
ia juga kehilangan dirinya sendiri dan larut dalam kenyataan yang ditawarkan produk 
budaya. Pembodohan terjadi karena waktu terbuang tanpa mendapatkan pengalaman 
baru yang dapat dipetik sebagai pelajaran hidup yang berguna jika ia mengalami hal 
serupa (Kuntowijoyo, 1997: 11).  
 
Salah satu budaya massa yang dibahas dalam penelitian ini adalah budaya 
konsumtive. Apa jadinya ketika pembaca yang masih berusia anak-anak 
memiliki dan mempertahankan budaya konsumtive sampai mereka remaja dan 
dewasa? Maka masyarakat kita akan menjadi masyarakat konsumtive yang 
dimanfaatkan oleh kaum kapitalis untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-
besarnya. Tingkat konsumsi yang tinggi, menjadi sebuah keprihatinan ketika 
kegiatan konsumsi yang berlebihan (tidak sesuai dengan kebutuhan) akan 
menghancurkan nilai luhur budaya lokal yang sudah mulai luntur, 
menghilangkan identitas bangsa, keaneka ragaman budaya yang menjadi 
kekayaan bangsa akan hilang tergantikan oleh budaya yang seragam yang 
diciptakan oleh media demi kepentingan industri dan keuntungan semata. Pada 
akhirnya nanti akan memunculkan kesenjangan sosial. Akan semakin jauh 
jurang pemisah antara kelompok orang yang bisa menghambur-hamburkan uang 
untuk membeli barang-barang yang sebenarnya tidak mereka butuhkan dengan 
orang-orang yang tidak bisa memenuhi kebutuhan pokok hidupnya.  
Hal lain yang menjadi keprihatinan adalah budaya konsumtive ini jika 
terus dilakukan maka tidak hanya akan mempengaruhi gaya hidup orang kaya 
yang memiliki uang berlebih akan tetapi juga akan berpengaruh terhadap orang 
miskin yang sebenarnya untuk memenuhi kebutuhan pokok hidupnya saja sulit. 





dikatakan trend, canggih, keren oleh media demi memenuhi kebutuhan semu 
yang terlanjur tertanam dalam diri mereka.  
Oleh karena itu peran media harus dikembalikan pada awal dimunculkan 
yaitu bertujuan untuk memberdayakan masyarakat menjadi masyarakat yang 
cerdas, melek informasi, sehingga masyarakat kita tidak dibodohi. Dengan 
melihat kenyataan diatas media tidak hanya mementingkan nilai komersialitas 
demi mendapatkan keuntungan yang besar tapi juga bertugas untuk menciptakan 
masyarakat yang kritis, berpengetahuan, dan cerdas.  
B. Saran 
Penelitian tentang budaya konsumtive dalam majalah pueral ini 
manggunakan analisis semiotika sosial Halliday. Penelitian ini masih perlu 
disempurnakan dan tidak menutup kemungkinan adanya penelitian dengan 
menggunakan metode analisis yang lain seperti analisis isi, wacana dsb. 
Dalam penelitian ini, penulis membahas mengenai bagaimana majalah 
Girls merepresentasikan budaya konsumtive dalam rubrik dan iklan yang 
ditampilkan. Diharapkan setelah membaca penelitian ini konsumen media 
terutama pembaca majalah Girls bisa lebih kritis dalam menerima segala 
informasi yang diberikan oleh media sehingga bisa memilah apa yang benar-
benar menjadi kebutuhannya bukan kebutuhan yang diciptakan oleh media. 
Penelitian ini masih dapat dilengkapi dengan penelitian lain yang menganalisis 
budaya konsumtive dengan melihat dari pihak pembaca  majalah pueral terutama 
majalah Girls. Masih banyak sudut pandang berbeda yang dapat digali dan 





Baik dari segi media itu sendiri, dari pemasang iklan ataupun pembaca majalah 
Girls. Jika hal-hal tersebut dikaji maka dapat melengkapi penelitian mengenai 
budaya konsumtive dalam majalah pueral. Sehingga didapatkan hasil yang lebih 
lengkap dan beragam, misalnya penelitian yang melihat dari sudut pandang 
pembaca yaitu dapat mengungkap apakah benar rubrik dan iklan yang 
ditampilkan oleh majalah Girls berpengaruh pada tingkat konsumsi pembaca? 
Pada intinya, penulis menyadari masih ada kekurangan dan kelemahan 
dalam penelitian mengenai budaya konsumtive dalam majalah pueral. Meskipun 
demikian hasil penelitian ini diyakinkan penulis sebagai hasil yang paling 
maksimal dari penulis demi tercapainya tujuan dari penelitian. Besar harapan 
penulis bahwa hasil penelitian ini dapat berguna bagi banyak pihak, khususnya 
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· Tips : memakai wewangian Tubuh 
 
 
 
 
